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innovative model with the potential to be adopted by other regions to maximise

CSR contributions towards sustainable development.

Pendahuluan

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk komitmen berkelanjutan dari
pelaku bisnis untuk berperilaku secara etis sekaligus berkontribusi bagi pertumbuhan
ekonomi masyarakat lokal maupun umum, serta meningkatkan kesejahteraan pekerja dan
keluarganya (Wirba, 2024). Secara esensial, CSR dapat dipandang sebagai upaya
perusahaan dalam menyeimbangkan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, sambil
memenuhi ekspektasi pemegang saham (shareholders) dan pemangku kepentingan
(stakeholders). Salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan CSR adalah
membangun citra positif di mata publik (Famiola & Adiwoso, 2016; Gunawan, 2016).

Aktivitas CSR menjadi sarana bagi perusahaan untuk memperkuat reputasinya,
karena masyarakat cenderung menilai kredibilitas suatu perusahaan melalui tindakan

nyata yang dilakukannya (Sharma, 2019). Dengan demikian, perusahaan berupaya
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menjalankan berbagai program, termasuk CSR, untuk mempertahankan reputasi baik
sekaligus memengaruhi persepsi masyarakat agar tetap mendukung dan loyal terhadap
brand mereka (Joseph et al., 2016; Langsani et al., 2024; Sinaga, 2024).

Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat telah mengatur pelaksanaan
penggunaan CSR ini melalui Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 10 Tahun 2012
tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan Peraturan Bupati Sanggau Nomor 107
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan.
Pada kedua regulasi ini mengatur terkait pemberian penghargaan kepada perusahaan yang
diatur dalam Perda Sanggau No 10 tahun 2012 pasal 1 dan 2, serta Peraturan Bupati Sanggu
Nomor 107 tahun 2021 pasal 14 ayat 4 dan pasal 16 ayat 1 sampai 4. Secara umum tentang
penghargaan yang diatur dalam kedua regulasi tersebut adalah pemberiaan penghargaan
didasari dari hasil evaluasi dan penilaian keberhasilan perusahaan dalam pelaksanaannya.
Evaluasi dan penilaian yang menjadi dasar pemberian penghargaan dilakukan oleh tim
fasilitasi. Penerima penghargaan berdasarkan hasil penilaan keberhasilan ditetapkan
dengan surat keputusan Bupati dan penghargaan diberikan dalam bentuk piagam
penghargaan dan publikasi di media elektronik.

Sebelumnya, pengelolaan CSR di Kabupaten Sanggau tidak spesifik pada indikator
capaian pembangunan daerah. Hal itu terlihat pada Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau
Nomor 10 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang memuat program
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TSP) berupa bina lingkungan dan sosial, kemitraan
usaha mikro, kecil dan koperasi, dan bantuan langsung pada masyarakat untuk
pengembangan sumber daya manusia. Regulasi ini tidak mengikat CSR dengan indikator
pembangunan daerah sehingga sulit menemukan kinerja yang telah dicapai. Selain itu,
laporan CSR cenderung sulit dilacak dampaknya akibat kurangnya sinergi yang terstruktur
antara program CSR dan prioritas daerah. Namun setelah munculnya Peraturan Bupati
Sanggu Nomor 107 tahun 2021, penggunaan CSR diatur lebih lengkap dalam bentuk
program kegiatan beserta lokasi desa atau dusun, tempat direalisasikan program tersebut.

Penghargaan ini diberikan nama Sabang Merah Award yang merupakan
kepanjangan dari Sanggau Membangun Melibatkan Perusahaan. Kegiatan ini mendorong
optimalisasi CSR yang lebih terencana dan berkontribusi terhadap upaya peningkatan
kualitas lingkungan hidup. Sejak diimplementasikan terjadi peningkatan keterlibatan

perusahaan dan jumlah alokasi dana CSR sebagaimana pada tabel berikut ini:
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Grafik 1. Rekapitulasi Laporan CSR di Kabupaten Sanggau Periode 2018-2023
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Sumber: Bappeda Kabupaten Sanggau, 2024.

Dari grafik diatas menggambarkan bahwa semenjak dilaksanakan Sabang Merah
Award pada tahun 2023 yang menilai implementasi CSR pada tahun 2022, terjadi
peningkatan terhadap jumlah perusahaan yang menyampaikan laporan CSR dan
peningkatan terhadap jumlah anggaran CSR yang terinventarisir. Pada tahun 2022 jumlah
perusahaan yang menyampaikan laporan sebanyak 29 perusahaan dan meningkat kembali
pada tahun 2023 menjadi 39 perusahaan, dimana sebelum tahun 2022, jumlah perusahaan
yang menyampaikan laporannya ke Pemerintah Kabupaten Sanggau tidak stabil setiap
tahun, mengalami perubahan turun naik. Yang paling signifikan dampak dari adanya
Sabang Merah Award adalah dari sisi jumlah anggaran CSR. Jika dilihat dari grafik
ditemukan adanya peningkatan signifikan terhadap jumlah anggaran sebelum dan sesudah
adanya Sabang Merah Award.

Kehadiran Sabang Merah Award pada tahun 2022 menunjukkan dampak positif:
peningkatan 39% partisipasi perusahaan dan lonjakan anggaran CSR terinventarisir. Meski
demikian, optimalisasi kontribusi CSR bagi pembangunan berkelanjutan masih
menghadapi tantangan strategis. Penelitian ini mendesak dilakukan guna mengevaluasi
efektivitas mekanisme penghargaan ini sebagai policy instrument dalam mengarahkan CSR
menuju target pembangunan daerah. Apabila dikelola secara optimal, Corporate Social

Responsibility (CSR) dapat menjadi sumber manfaat bagi kemajuan suatu daerah. Selain
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berperan dalam menyelesaikan berbagai masalah pembangunan yang belum terjangkau
oleh program pemerintah, CSR juga sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan (sustainable development). Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu
melakukan pemetaan potensi CSR sebagai salah satu strategi pendukung percepatan
pembangunan di wilayahnya (Alfiansyah & Arief, 2023; Setiawan et al., 2021; Suwandi et
al., 2022).

Studi terdahulu terkait pengelolaan CSR belum secara komprehensif menganalisis
peran mekanisme penghargaan dalam konteks regulasi daerah yang spesifik. Dalam
konteks CSR, orientasi output didahulukan dibanding mekanisme pendorong seperti
skema insentif atau penghargaan. Dampak CSR pada pembangunan infrastruktur,
namun abai terhadap peran sistem insentif sebagai variabel katalis (Prasetyo & Rahayu,
2025). Studi ini mengisi celah tersebut dengan membuktikan bahwa mekanisme
penghargaan (award-based incentive) dalam Sabang Merah Award secara signifikan
meningkatkan partisipasi dan efektivitas alokasi CSR.

Penelitian ini menggunakan teori stakeholder untuk menganalisis Sabang Merah
Award dalam implementasinya. Teori ini menyatakan bahwa keberlanjutan perusahaan
bergantung pada kemampuannya ~memenuhi ekspektasi seluruh  pemangku
kepentingan (stakeholders), seperti pemerintah, mitra pembangunan dan kelompok
masyarakat (Freeman, 2010). Analisa ini diperdalam untuk melihat ekspektasi pemerintah
sebagai regulator, menjawab kebutuhan masyarakat sebagai penerima manfaat dan
mempertimbangkan kontribusi CSR terhadap program prioritas daerah.

Penelitian ini sangat penting untuk memberikan bukti empiris tentang efektivitas
model award-based governance dalam mengoptimalkan kontribusi CSR bagi pembangunan
berkelanjutan, sekaligus menjadikan sebagai referensi bagi daerah lain. Berdasarkan hal
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana mekanisme Sabang
Merah Award meningkatkan partisipasi stakeholder dan alokasi dana CSR serta mampu

menyelaraskan dengan prioritas pembangunan daerah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur.
Studi Literatur adalah kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2018). Peneliti
menggunakan kajian ini karena kemampuannya menyediakan landasan teoretis
komprehensif, mengidentifikasi praktik terbaik (best practices) dalam pengelolaan CSR
berbasis penghargaan, serta mengevaluasi kebijakan di Kabupaten Sanggau secara

mendalam. Data dikumpulkan secara sistematis dari sumber sekunder, meliputi: dokumen
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kebijakan berupa regulasi yang mengatur terkait CSR di Kabupaten Sanggau, laporan resmi
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Sanggau, pustaka akademik terdiri dari
jurnal ilmiah terkait CSR, kebijakan publik, dan pembangunan daerah, serta artikel populer
terpercaya.

Selanjutnya, data dianalisis melalui tiga tahap terstruktur. Pertama, data
diorganisasikan berdasarkan jenis sumber (kebijakan, laporan OPD, literatur
akademik). Kedua, dilakukan analisis isi  deskriptif-kualitatif untuk =~ memetakan
mekanisme Sabang Merah Award dari dokumen regulasi, mengidentifikasi pola
peningkatan partisipasi perusahaan dan alokasi dana CSR berdasarkan laporan OPD, serta
melakukan triangulasi temuan antar-sumber untuk validasi. Ketiga, dilakukan interpretasi
tematik untuk menyimpulkan efektivitas program terhadap pembangunan daerah dan
merumuskan rekomendasi kebijakan berbasis kesenjangan implementasi. Kesimpulan
penelitian dibangun melalui sintesis hasil analisis yang menjawab rumusan masalah,
dengan mengacu pada kerangka teoretis (Stakeholder Theory, Public Policy Implementation)

dan konteks pembangunan berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Rantai Tahapan Sabang Merah Award

Salah satu praktik baik dari skema CSR Award adalah menguatnya tata kelola
pelaksanaan CSR oleh private sectors dalam berkontribusi terhadap indikator capaian
pembangunan daerah (Noviyanto & Simammora, 2023; Fitriasari & Sukma, 2024).
Implementasi CSR Award Kabupaten Sanggau memperkuat kontribusi perusahaan
terhadap capaian Pembangunan melalui proses revitalisasi kebijakan tanggung jawab sosial
dan bina lingkungan perusahaan (TSBLP). Kemudian membangun tata kelola perencanaan
oleh perusahaan dalam penggunaan dana CSR yang didampingi oleh OPD terkait guna
menyelaraskan indikator capaian pembangunan daerah. Agenda penyelarasan ini
dilakukan untuk menentukan kategori dan indikator penggunaan CSR oleh perusahaan.
Penentuan tersebut disepakati antara pemerintah daerah dan perusahaan terhadap isu
strategis dan prioritas program pemerintah daerah yang tidak mampu dibiayai oleh
Anggaran Belanja dan Pendapatan Daerah (APBD) untuk dijadikan sebagai indikator
penilaian CSR Award.

Tahapan diatas dilanjutkan dengan pendataan penggunaan CSR. Kemudian oleh
pemerintah daerah dilaksanakan mekanisme penilaian yang dilakukan oleh Tim Penilai
yang diisi oleh OPD terkait. Penilaian ditetapkan oleh Tim Penilai berdasarkan jumlah
anggaran CSR yang dikontribusikan terhadap indikator CSR Award, menelaah laporan
rencana dan realisasi CSR perusahaan untuk melihat program-kegiatan yang dilaksanakan
dan penentuan perusahaan yang memiliki kinerja CSR terbaik untuk mendapatkan
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penghargaan dari pemerintah daerah. Secara ringkas, Mekanisme Sabang Merah Award
digambarkan melalui gambar berikut ini:
Gambar 1. Mekanisme Sabang Merah Award

« Evaluasi penggunaan
dana CSR dari tata
. kelola di tingkat
Evaluasi CSR perangkat daerah,
pendataan perusahaan
dan penggunaan CSR
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Penilaian * Menetapkan
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pemberian penghargaan
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Sumber: Bappeda Kabupaten Sanggau, 2025

Mekanisme diatas, memastikan proses penggunaan CSR lebih akuntabel dengan
basis data yang dilakukan melalui rekapitulasi realisasi CSR pada tiap-tiap perusahaan.
Tentunya perusahaan yang dinilai memiliki kinerja yang baik dalam realisasinya
mendapatkan penghargaan dari pemerintah daerah. Pada implementasinya, pada 2023
Sabang Merah Award memberikan penilaian pada PT ANTAM Tbk terbaik 1 dengan
mengukir kinerja pada 7 bidang kategori penganugrahan. Dengan rincian peringkat 1
untuk 6 kategori, dan peringkat 2 untuk 1 kategori. Diantaranya, Peringkat 1 Dukungan
Bidang Ekonomi Kerakyatan Terbaik, Peringkat 1 Lingkungan Hidup Terbaik, Peringkat 1
Olahraga dan Seni Terbaik, Peringkat 1 Kebudayaan dan Keagamaan Terbaik. PT ANTAM
juga meraih Peringkat 1 Sosial Kebudayaan dan Keagamaan Terbaik, Peringkat 1
Pendidikan Terbaik, Peringkat 2 Kesehatan Terbaik. Pada 2024, PT ANTAM kembali meraih
7 penghargaan pada Sabang Merah Award. Hal ini dikarenakan komitmen perusahaan
dalam meningkatkan kualitas program TJSL yang memberikan dampak bagi masyarakat
dan lingkungan. Pada tahun ini sebanyak 38 perusahaan yang turut berpartisipasi, mulai

dari sektor pertambangan, perkebunan, jasa, dan perbankan (Jawapos.com 2024).
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Hasil penelitian menunjukkan, diperlukan pengelolaan CSR yang terimplementasi
dengan baik oleh tiap-tiap perusahaan. Untuk memastikan hal tersebut, perusahaan terkait
mesti mengelola dalam divisi atau manajemen khusus untuk implementasi CSR yang
berdampak. Sehingga pengaturan pada perencanaan, realisasi, penerima manfaat dan

dampak dapat diinventarisasi dengan baik.

Indikator Penilaian Sabang Merah Award Melalui Kolaborasi Lintas Stakeholder

Berdasarkan grafik 1, dapat dilihat bahwa kontribusi CSR pada periode 2018 hingga
2023 telah mengucurkan anggaran sebesar Rp54 Milliar. Anggaran yang cukup besar
tersebut, dinilai perlunya mekanisme untuk pengaturan penggunaan CSR yang lebih
terarah. Sebab, mengacu pada regulasi pengelolaan TJSL di Kabupaten Sanggau belum
mendukung adanya rincian indikator dan kriteria dalam peruntukkan kontribusi CSR pada
capaian pembangunan daerah. Hasil penelitian menunjukkan, perubahan penggunaan
TJSL dimulai pada 2022 untuk memaksimalkan kegiatan Sabang Merah Award yang
memberikan dampak pada pembangunan daerah. Berangkat dari itu, Pemerintah
Kabupaten Sanggau melalui Sekretariat Daerah dan Bappeda bekerjasama dengan lembaga
filantropi USAID Segar melalui JARI Indonesia Borneo Barat telah melaksanakan berbagai
aktifitas melibatkan organisasi perangkat daerah untuk menyusun mekanisme pelaksanaan
Sabang Merah Award di Kabupaten Sanggau (Suara Kalbar, 2023).

Rumusan penilaian CSR ditentukan melalui kriteria dan indikator. Kolaborasi
tersebut menghasilkan detail-detail indikator yang dapat menilai kinerja CSR. Berikut

rincian kategori dan indikator Sabang Merah Award:

Tabel 1. Kriteria dan Indikator Penilaian CSR untuk Sabang Merah Award

No Kriteria Indikator
a | Penyediaan / peningkatan Akses Jaringan Listrik

Pembangunan/peningkatan dan pemeliharaan jalan dan

b Jembatan (selain akses ke kesehatan dan pendidikan)
Bidang ¢ | Penyediaan / peningkatan sumber air minum yang layak
1 Pembangunan
Infrastruktur d Peningkatan jangkauan dan kekuatan sinyal telepon

seluler dan internet

e | Penyediaan ruang publik bagi masyarakat

f | Penyediaan / peningkatan akses ke prasarana kesehatan
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Penyediaan / peningkatan akses ke prasarana pendidikan

Pembangunan/Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan

Beasiswa Bagi Siswa dan Mahasiswa

Bidang

Kegiatan PKBM/Paket A-B-C

Pendidikan

Insentif Tenaga Pengajar/dosen

Fasilitasi Kegiatan Kursus

Taman Bacaan Masyarakat atau Perpustakaan Desa

Bantuan Dana Penunjang Pendidikan/penelitian

Pembuatan Jamban/Program stop buang air besar
Sembarangan

Bantuan Peralatan Kesehatan

Fasilitasi / Penguatan Posyandu

Insentif Tenaga Kesehatan

3 | Bidang Kesehatan

Fasilitasi penyediaan Kader AIDS, Tuberkulosis, Malaria
(ATM) Desa

Penyediaan rumah tunggu kelahiran

Penyediaan Ambulance Desa

Fasilitasi orang tua asuh bagi anak stunting

Kegiatan Pengobatan Kesehatan Masal

Bantuan Penyelenggaraan Event Olahraga dan seni

Bidang Olahraga

dan Seni

Pembangunan, Pemeliharaan, Penyediaan Sarana dan
Prasarana Olahraga serta Seni

fasilitasi pembinaan dan penghargaan atlet berprestasi
dan atlet disabilitas berprestasi

https://journal.pubmedia.id/index.php/jagpi/index
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Fasilitasi pembinaan dan penghargaan pelaku seni

berprestasi
Bantuan/ Pelayanan / perlindungan/jaminan Sosial pekerja
2 rentan
Bidang Sosial, b Pembangunan/Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Sosial,
s Budaya dan Budaya dan Keagamaan
Keagamaan . | Bantuan Penyelenggaraan Event sosial, budaya dan
keagamaan
d | Fasilitasi / dukungan pengembangan inovasi
a | Penyediaan/peningkatan sarana prasarana pasar desa
Bidang Pelatihan pengembangan usaha seperti peningkatan mutu
Pengembangan b | produk dan desain, kemasan, pemasaran, jejaring kerja
6 . sama dan peningkatan klasifikasi Usaha.
Ekonomi
Kerakyatan ¢ | Bantuan Modal Usaha

d | Penyelenggaraan event / bantuan promosi produk

a | Fasilitasi penyediaan tempat pembuangan sampah

Fasilitasi peningkatan kapasitas SDM tanggap

b
bencana/pencemaran lingkungan

. Bantuan Dana, Pembangunan/Pemeliharaan sarana dan

Bidang prasarana penunjang perlindungan lingkungan hidup
7 Lingkungan d Penyelenggaraan Kegiatan Lingkungan (RHL, Perhutanan
Hi Sosial dll)
idup
o Fasilitasi penanggulangan dan pemulihan pasca

bencana/pencemaran lingkungan

f | Pembangunan Ruang Terbuka Hijau/Taman

Penyediaan / peningkatan sarana prasarana mitigasi

&

bencana / pencemaran lingkungan

h | penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah
Sumber: Diolah Peneliti Tahun 2023-2024

Tabel diatas merinci penggunaan CSR yang dinilai untuk Sabang Merah Award.

Mesti dibuktikan dengan laporan kegiatan dan terverifikasi oleh Tim Penilai dari
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Pemerintah Kabupaten Sanggau. Penilaian dilakukan melalui kategori kelompok

penghargaan, aspek penilaian, dan nilai yang dihitung. Berikut tabel rumusan penilaian

CSR Award:

Tabel 2. Rumusan Penilaian Sabang Merah Award

Kelompok
Penghargaan

Aspek Penilaian

Nilai yang Dihitung

5 Perusahaan Terbaik
Untuk Masing -
Masing Kategori (5x7
kategori = 35

Jumlah anggaran pada masing -
masing indikator Kriteria yang
Bersinergi dan Harmonisasi
dengan Rencana Kerja

Menggunakan anggaran
dan bobot pada masing -
masing kegiatan / indikator
pada masing - masing

Jumlah nilai pada masing -
masing kriteria/kategori

Perusahaan) Pemerintah Daerah kriteria
Jumlah anggaran keseluruhan
perusahaan pada masing - Menggunakan Jumlah
masing kriteria yang Bersinergi Total anggaran dan bobot
dan Harmonisasi dengan pada masing - masing
Rencana Kerja Pemerintah kriteria
Daerah

10 Perusahaan Terbaik Menjumlahkan nilai

perusahaan berdasarkan
hasil perhitungan pada
masing - masing kriteria

Penyampaian Laporan Rencana
dan Realisasi CSR perusahaan

menggunakan data
penyampaian laporan
realisasi dan rencana

3 Perusahaan Juara
Umum

Platinum = Peraih penghargaan
terbanyak Pertama

Jumlah penghargaan yang
diraih

Gold = Peraih Penghargaan
Terbanyak kedua

Jumlah penghargaan yang
diraih

Silver = Peraih Penghargaan
ketiga Terbanyak

Jumlah penghargaan yang
diraih

Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2023-2024

Penilaian pada tabel 2, menunjukan akuntabilitas dan tranparansi dalam menilai
penggunaan CSR. Pengkategorian yang dibangun pada tabel diatas, akan dijadikan sebagai
landasan untuk pemberian penghargaan pada perusahaan yang memenuhi kriteria dan
berkinerja baik sesuai dengan penilaian. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
kolaborasi yang dilakukan antara Pemerintah Kabupaten Sanggau, USAID SEGAR dan
JARI Indonesia Borneo Barat hanya sampai pada implementasi pada tahun 2023 dan 2024.
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Saat ini Pemerintah Kabupaten Sanggau secara mandiri mengimplementasi Sabang Merah
Award. Dukungan yang diberikan berupa revitalisasi kebijakan TJSL, perumusan
komponen pendukung dalam pemberian penghargaan yang akuntabel, dan dukungan
dalam pengembangan implementasi Sabang Merah Award.

Implementasi Sabang Merah Award

Sejak diimplementasikan pada 2023 hingga 2024. Grafik 1 diatas menunjukkan
adanya peningkatan partisipasi perusahaan dari 13 perusahaan pada 2021, meningkat
menjadi 29 perusahaan pada 2022 hingga 39 perusahaan pada 2023 dan 38 perusahaan pada
2024. Partisipasi ini meningkat dikarenakan adanya penghargaan yang diberikan oleh
pemerintah daerah. Dukungan ini memberikan kepercayaan dan hubungan yang kuat
antara pemerintah daerah dan perusahaan yang bekerja pada daerah tersebut. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan Sabang Merah Award, memberikan
kontribusi pada pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, ekonomi kerakyatan
dan lingkungan hidup. Berikut pengelompokkan anggaran CSR berdasarkan kriteria dan

indikator:

Tabel 3. Hasil Pengelompokkan Anggaran CSR Berdasarkan Kriteria dan Indikator

Rekapitulasi Anggaran CSR Semester 2 Tahun 2023 - Semester 1 Tahun 2024
. Jumlah o
No Kategori Kegiatan Jumlah Anggaran %o
1 | Pendidikan 731 10,532,800,859 16.99
2 | Kesehatan 363 4,363,998,081 7.04
3 | Olah Raga 218 1,004,992,122 1.62
4 Keagamaan, Sosial, Seni dan 1082 0.835.492.248 15.86
Budaya
5 | Perekonomian Rakyat 150 7,326,325,627 11.82
6 | Lingkungan Hidup dan 9 3,135,340,901 5.06
Kehutanan
7 | Program Pembangunan 667 25,799,000,889 41.61
Infrastruktur
Jumlah 3,307 61,997,950,727

Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2023-2024

Tabel diatas menunjukkan bahwa dukungan terbesar pada program pembangunan
infrastruktur sebesar 41%, Pendidikan sebesar 16%, kegiatan keagamaan, sosial, seni dan
budaya sebesar 15%, perekonomian rakyat sebesar 11% dan lingkungan hidup dan
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kehutanan yang paling rendah sebesar 5%. Rendahnya dukungan terhadap lingkungan
hidup ini menjadi perhatian serius. Sebab, dalam penggunaan CSR program ekonomi hijau
sangat penting untuk pertumbuhan inklusif, pengurangan kemiskinan, keberlanjutan
lingkungan, dan efisiensi sumber daya (Purnawati, Yuniarta, & Jie, 2023). Dukungan CSR
ini dapat mendukung kekurangan pendanaan pada APBD terutama yang menjadi
konsentrasi pemerintah seperti infrastruktur dan pendidikan. Apalagi pembangunan
infrastruktur mendukung adanya akses jaringan listrik, jalan, jembatan, dan prasarana
pendidikan serta kesehatan yang dapat dibiayai oleh CSR. Termasuk juga pengembangan
SDM dalam memberikan beasiswa pada siswa dan mahasiswa, insentif tenaga pengajar dan
bantuan penunjang pendidikan dan penelitian (Hakim et al., 2019).

Simpulan

Penelitian ini secara empiris membuktikan efektivitas Sabang Merah Award sebagai
instrumen kebijakan dalam mengoptimalkan kontribusi Corporate Social Responsibility (CSR)
bagi pembangunan daerah di Kabupaten Sanggau. Temuan kunci menunjukkan
peningkatan signifikan partisipasi perusahaan sebesar dari 13 perusahaan pada 2021
menjadi 39 perusahaan pada 2023), disertai akumulasi dana CSR terinventarisasi sebesar
Rp54 miliar dalam periode 2018-2023. Mekanisme penilaian transparan yang
dikembangkan melalui kolaborasi dengan USAID SEGAR danJARI Indonesia Borneo
Barat berhasil menyelaraskan alokasi dana CSR dengan prioritas pembangunan daerah,
terutama pada sektor infrastruktur (41,61%), pendidikan (16,99%), dan sosial-budaya
(15,86%). Implementasi program ini secara nyata mendukung pengurangan kesenjangan
infrastruktur, peningkatan akses pendidikan, serta penanganan isu spesifik seperti stunting
dan degradasi lingkungan, sebagaimana ditunjukkan oleh kinerja PT ANTAM Tbk sebagai
penerima penghargaan terbanyak.

Secara kebijakan, temuan ini menguatkan posisi Sabang Merah Award
sebagai model replikabel bagi daerah lain untuk mengatasi funding gap pembangunan
melalui insentif non-material. Keberhasilan program ini menegaskan dua prinsip kunci: (1)
regulasi spesifik berbasis lokal (Perbup No. 107/2021) merupakan prasyarat integrasi CSR-
APBD, dan (2) kolaborasi multipihak menjadi katalisator sinergi strategis pemerintah-
swasta. Keterbatasan pada penelitian ini adalah ruang lingkup data mengandalkan sumber
sekunder (laporan OPD dan dokumen kebijakan) tanpa melibatkan wawancara langsung
dengan pelaku usaha atau penerima manfaat program. Kemudian, penelitian belum
menjangkau  pengukuran sustainability program  CSR  pasca-penghargaan, seperti
kelangsungan pemberdayaan UMKM setelah dukungan awal. Ketiga, variabel eksternal
seperti fluktuasi ekonomi nasional dan perubahan kebijakan fiskal pemerintah pusat belum
dihitung dalam analisis peningkatan partisipasi perusahaan. Ke depan agenda penelitian
lanjutan berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, dirumuskan empat rekomendasi
penelitian lanjutan:
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1. Studi longitudinal (2025-2030) untuk memantau dampak Sabang Merah Award
terhadap indikator makro pembangunan (IPM, pengentasan kemiskinan) di lokasi
penerima CSR.

2. Analisis komparatif efektivitas Sabang Merah Award dengan model penghargaan
serupa (misalnya Surabaya CSR Award) guna mengidentifikasi best practices.

3. Eksplorasi motivasi perusahaan melalui pendekatan kuantitatif guna mengukur
pengaruh faktor reputasi versus insentif fiskal dalam partisipasi program.

4. Penyusunan metrik dampak terstandar berbasis SDGs untuk menilai kontribusi CSR
terhadap target pembangunan daerah.

Keberlanjutan model Sabang Merah Award bergantung pada penyempurnaan
sistem evaluasi dampak jangka panjang dan penguatan kapasitas pemantauan oleh
pemerintah daerah. Kolaborasi strategis lintas sektor tetap menjadi kunci transformasi CSR
dari aktivitas filantropis menjadi instrumen pembangunan berkelanjutan.
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